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ABSTRAK

Pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 78 Kendari masih
banyak mengalami kesulitan. Hal ini terlihat dari masih rendahnya nilai mata pelajaran IPA
dibandingkan dengan nilai beberapa mata pelajaran lainnya dilihat dari hasil ulangan harian
dimana 22 siswa dari 34 siswa tidak mencapai KKM.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri
78 Kendari. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan waktu kurang lebih 2 minggu, dengan
setiap siklus penelitian melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri davi 2 teknik, yaitu teknik
observasi dan teknik tes. Teknik observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi yang dibuat untuk digunakan sebagai perangkat pengumpul
data. Yang kedua adalah teknik tes. Teknik tes dilakukan pada akhir kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan lembar soal.

Penggunaan model eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pelajaran IPA pokok bahasan berbagai wujud benda kelas IV semester I SD Negeri 78 Kendari
tahun ajaran 2018/2019, hal ini ditunjukkan oleh kenaikan hasil belajar yakni proses pembelajaran
sebelum tindakan menunjukkan hasil belajar yang rendah yaitu siswa yang nilainya memenuhi KKM
sebanyak 13 siswa atau 38%, siswa yang belum tuntas 21 siswa atau 62% dengan nilai tertinggi
90 dan nilai terendah 40. Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 21 siswa atau 62% sedangkan
yang belum tuntas 13 orang siswa atau 38%. Nilai minimal menjadi 50 dan nilai maksimal 90.
Pada siklus I terjadi peningkatan hasil belajar yaitu jumlah ketuntasan siswa 32 siswa atau 94%.
Skor minimal 70 dan nilai maksimal 100. Terdapat kenaikan nilai rata-rata yaitu 65 pada pra siklus
menjadi 73 pada siklus I dan meningkat menjadi 85 pada siklus I1.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada pokok bahasan berbagai wujud
benda kelas IV semester [ SD Negeri 78 Kendari tahun ajaran 2018/2019 dapat meningkatkan hasil
belajar.

Kata kunci: prestasi belajar, ipa (ilmu pengetahuan alam), metode eksperimen

PENDAHULUAN
Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu
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komponen dalam proses belajar menganjar merupakan pemegang peran yang sangat penting.
Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan
sebagai sentral pembelajaran.

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang
mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat
membuat suatu pengajaran menjadi lebeh efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang
disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan
pelajaran tersebut.

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja
keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani,
juga harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal
semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu pendidikan nasional
akan mampu mewujudkan manusia-manusia pembangunan dan membangun dirinya sendiri
serta bertanggung jawab atas pembangunan bangsa (Depdikbud, 1999).

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya adalah
faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat
mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk
mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran
guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara/model mengajar yang baik dan mampu
memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang
akan disampaikan.

Pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya di SD 78 Kendari masih banyak
mengalami kesulitan. Hal ini terlihat dari masih rendahnya nilai mata pelajaran IPA dibandingkan
dengan nilai beberapa mata pelajaran lainnya dilihat dari hasil ulangan harian dimana 21 siswa
dari 34 siswa tidak mencapai KKM. Bertitik tolak dari hal tersebut di atas perlu pemikiran-
pemikiran dan tindakan-tindakan yang harus dilalukan agar siswa dalam mempelajari konsep-
konsep IPA tidak mengalami kesulitan, sehingga tujuan pembelajaran khusus yang dibuat oleh
guru mata pelajaran IPA dapat tercapai dengan baik dan hasilnya dapat memuaskan semua
pihak. Oleh sebab itu penggunaan metode pembelajaran dirasa sangat penting untuk membantu
siswa dalam memahami konsep-konsep IPA.

Metode pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing memiliki kelebihan dan
kelemahan, maka pemilihan metode yang sesuai dengan topik atau pokok bahasan yang akan
diajarkan harus betul-betul dipikirkan oleh guru yang akan menyampaikan materi pelajaran.

Untuk meningkatkan prestasi siswa dalam pelajaran [PA khususnya pada bahasan
pengenalan berbagai jenis benda pada siswa kelas IV di SD Negeri 78 Kendari maka dipilih
dengan menggunakan metode eskperimen. Metode eksperimen merupakan metode yang umum
digunakan pada ilmu eksak seperti biologi, fisika atau ilmu-ilmu alam lainnya. Namun, yang
perlu diingat, dalam metode penelitian ilmu sosial dikenal juga metode eksperimen untuk
menjelaskan sebuah fenomena. Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan
kepada anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau
eksperimen. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, (2000) metode eksperimen adalah suatu metode
mengajar yang menggunakan tertentu dan dilakukan lebih dari satu kali.
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Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan
sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan
eksperimen sendiri. Juga siswa dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah. Dengan
eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya

Dengan penggunaan metode eksperimen diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam proses belajar mengajar sehingga dalam proses belajar mengajar itu aktivitasnya tidak
hanya didominasi oleh guru, dengan demikian siswa akan terlibat secara fisik, emosional dan
intelektual yang pada gilirannya diharapkan konsep perubahan benda yang diajarkan oleh guru
dapat dipahami oleh siswa. Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut di atas maka dalam
penelitian ini memilih judul “Meningkatkan Prestasi Belajar IPA tentang Sifat Berbagai Wujud
Benda melalui Metode Eksperimen pada Siswa Kelas IV SD Negeri 78 Kendari Semester 1
Tahun 2017/2018”.

Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah
laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian
diwujudkan dalam angka atau pernyataan.

Pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu
lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu.

Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar yang perlu diajarkan adalah produk dan proses
IPA karena keduanya tidak dapat dipisahkan. Guru yang berperan sebagai fasilitator siswa
dalam belajar produk dan proses [PA harus dapat mengemas pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa.

Kemampuan siswa dapat digolongkan menjadi 3 ranah yaitu ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotor. Hasil belajar ranah kognitif berkaitan dengan penalaran dan
mudah diamati dengan menggunakan tes. Menurut Gorman dalam Bambang Subali dan Paidi
(2002: 13) kemampuan seseorang meliputi kemampuan intelektual (aptitude) dan kemampuan
psikomotor. Kemampuan intelektual mencakup produk dan proses. Adapun yang termasuk
produk adalah fakta, konsep, dan struktur ilm pengetahuan, sedangkan yang termasuk proses
adalah kreativitas, pemecahan masalah, dan komprehensif. Pencapaian belajar atau hasil belajar
diperoleh setelah melakukan suatu program pembelajaran. Penilaian atau evaluasi hasil belajar
siswa merupakan salah satu cara untuk mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak didik perorangan
atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau eksperimen. Menurut Syaiful Bahri
Djamarah, (2000) metode eksperimen adalah suatu metode mengajar yang menggunakan
tertentu dan dilakukan lebih dari satu kali.

Metode Eksperimen menurut Al Farisi (2005: 2) adalah metode yang bertitik tolak dari
suatu masalah yang hendak dipecahkan dan dalam prosedur kerjanya berpegang pada prinsip
metode ilmiah. Menurut Roestiyah (2001: 80) Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar,
dimana siswa melakukan suatu eksperimen tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta
menuliskan hasil eksperimennya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan
dievaluasi oleh guru.
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METODOLOGI PENELITIAN
Tempat, Waktu, dan Subyek Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di kelas IV SD Negeri 78 Kendari
tahun pelajaran 2017/2018.

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — Desember semester ganjil
tahun pelajaran 2017/2018.

Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas IV SD Negeri 78 Kendari tahun pelajaran
2017/2018.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih Proyek
PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan
tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta
memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000:
3).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6),
yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 teknik, yaitu
teknik observasi dan teknik tes.
1. Teknik Observasi
Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
lembar observasi yang dibuat untuk digunakan sebagai perangkat pengumpul data. Adapun
hal-hal yang diobservasi antara lain: observasi terhadap rencana pembelajaran, observasi
terhadap proses pembelajaran, dan observasi terhadap hasil yang diperoleh siswa setelah
dilakukan tindakan.

2. Teknik Tes
Teknik tes dilakukan pada akhir kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar
soal.

Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: butir soal tes dan lembar
observasi, yang terdiri dari observasi terhadap rencana pembelajaran, observasi terhadap proses
pembelajaran, dan observasi terhadap hasil yang diperoleh siswa setelah dilakukan tindakan.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan ada yang bersifat kuantitatif dan kualitatif. Selanjutnya
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untuk menganalisis data, hasil tindakan yang dilakukan peneliti disajikan secara bertahap sesuai

urutan siklus yang telah dilaksanakan, adapun prosedur pengolahan data adalah sebagai berikut:

1. Seleksi data, data yang telah terkumpul dari hasil observasi selama kegiatan penelitian
maka diadakan penyeleksian data yang ada kaitannya dengan tujuan penelitian.

2. Klasifikasi data, data yang terkumpul berdasarkan penyeleksian, diklasifikasikan
berdasarkan urutan logis untuk disajikan secara sistematis berdasarkan urutan siklus.

3. Prosentase data, tahap akhir dari teknik analisis data, dilakukan prosentase data bagi data
yang telah terkumpul beradasarkan klasifikasi.

Indikator Kinerja
Indikator kinerja dalam penelitian ini dianggap berhasil apabila nilai siklus siswa tentang
berbagai jenis benda sudah mencapai KKM yaitu ~ 70.

Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari planning, acting,
monitoring, dan reflecting. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model John Elliot yaitu
setiap satu tindakan (acting) terdiri dari beberapa step atau langkah (Depdikbud, 1999: 32).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Subyek Penelitian

SD Negeri 78 Kendari dipimpin seorang kepala sekolah. SD Negeri 78 Kendari terdiri dari:
1 kepala sekolah sebagai penanggung jawah dibantu dengan tenaga pengajar yang terdiri dan
25 guru kelas, I guru agama Islam, I guru olahraga, 4 guru wiyata, 1 guru wiyata bahasa Inggris,
1 penjaga sekolah, 1 tenaga administrasi, 1 tenaga perpustakaan.

Jumlah murid SD Negeri 78 Kendari mulai dan kelas I sampai kelas VI adalah sebanyak
247 siswa. Dengan keadaan bakat, kemampuan, katrampilan, yang berbeda-beda. Mayoritas
siswa dan SD Negeri 78 Kendari beragama Islam. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 78
Kendari dengan subyek penelitian siswa kelas [V sebanyak 34 siswa.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan di SD Negeri 78 Kendari kelas [V dengan jumlah siswa sehanyak 34.
Waktu penelitian terdiri 2 siklus setiap siklus terdiri 1 pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35
menit.
1. Kondisi Sebelum Tindakan
Kondisi awal merupakan keadaan siswa sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas IV SD Negeri 78 Kendari tahun
pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 34 siswa pada pembelajaran IPA, terlihat bahwa hasil
belajar siswa masih rendah. Hal ini bisa terlihat dan nilai hasil evaluasi peserta didik pada
mata pelajaran IPA yang telah dilakukan dimana sebagian besar peserta didik memperoleh
nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) ~ 70. Pada hasil ulangan harian sebelum
dilakukan penelitian diperoleh nilai sebagai berikut:
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Distribusi Ketuntasan Belajar
Siswa Kelas IV Semester II SD Negeri 78 Kendari sebelum Tindakan

_ Sebelum Tindakan
No | Nilai Ketuntasan x
Jumlah Siswa | Presentase
1. ~70 Belum Tuntas 21 62%
2. ~70 Tuntas 13 38%
Jumlah 34 100%
Nilai Rata-Rata 65

Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas perbandingannya siswa yang mencapai
ketuntasan belajar (KKM = 70) adalah sebanyak 13 siswa (38%) sedangkan siswa yang
belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 21 siswa (62%) siswa. Dengan nilai tertinggi
adalah 90 sedangkan nilal terendah adalah 40.

Setelah ditelusuri lebih lanjut ternyata 21 siswa yang belum tuntas itu memiliki
kekurangan tidak bisa menangkap materi pembelajaran yang disampaikan guru dengan
menggunakan metode ceramah, penggunaan metode ceramah mengakibatkan siswa
mengantuk, tidak antusias dalam menjawab pertanyaan guru dan itu semua berbeda
dengan 13 orang yang bisa menangkap materi pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramah.

Hasil ketuntasan belajar siswa SD Negeri 78 Kendari sebelum dilakukan tindakan
dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai kurang dari Kriteria Ketuntasan minimal
(KKM: 70) sebanyak 21 siswa atau 62%, sedangkan yang sudah mencapai ketuntasan
minimal sebanyak 13 siswa dengan persentase 38%.

Diperoleh data hasil belajar siswa yang masih rendah dan siswa kelas IV di SD
Negeri 78 Kendari semester [ tahun pelajaran 2017/2018, peneliti akan melakukan
sebuah penelitian tindakan kelas (PTK) sesuai dengan rancangan penelitian yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya. Dalam penelitian di SD Negeri 78 Kendari, ini peneliti
akan menggunakan pembelajaran metode eksperimen guna meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri 78 Kendari yang akan dilakukan dalam dua siklus. Dengan
menggunakan pembelajaran metode eksperimen dalam setiap pembelajaran.

2. SiklusI
a. Perencanaan tindakan
b. Pelaksanaan dan observasi tindakan
Siklus I pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran metode
eksperimen diperoleh penilaian oleh obsever dengan kategori sangat baik 10%,
kategori baik 45%, kategori cukup 30% dan kategori kurang 15%. Dalam kegiatan
yang dilaksanakan masih ada kekurangan yaitu dalam masalah apersepsi siswa, dalam
memberikan contoh eksperimen guru terlalu cepat sehingga siswa kurang mengerti,
dalam mengatur tempat duduk kurang rapi dan melakukan evaluasi.
Pada akhir pembelajaran siklus I dilaksanakan evaluasi dengan menggunakan tes
objektif dan tes uraian dengan hasil sebagai berikut:
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Distribusi Ketuntasan Belajar
Siswa Kelas I'V Semester II SD Negeri 78 Kendari Siklus I

No

Nilai

Ketuntasan

Sebelum Tindakan

Jumlah Siswa

Presentase

1.

~70

Belum Tuntas

13

38%

2.

~70

Tuntas

21

62%

Jumlah

34

100%

Nilai Rata-Rata 73,8

Refleksi

Dari hasil refleksi siklus 1 yang memiliki kekurangan yaitu siswa dalam
pembelajaran antara lain kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang,
keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan masih kurang, siswa sudah cukup baik
dalam memperhatikan penjelasan dan guru hanya sebagian siswa yang aktif dalam
eksperimen yang dilkukan kelompok, hanya sebagian siswa yang bisa menjawab soal
maka disusun rencana pembelajaran siklus II dan diharapkan peneliti memperbaiki
kekurangan agar dalam pelaksanaan pembelajaran berikutnya menjadi lebih baik.

3. Siklus II

a.
b.

Sumarni

Perencanaan tindakan
Pelaksanaan dan observasi tindakan

Siklus II pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran metode
eksperimen diperoleh penilaian oleh obsever dengan kategori sangat baik 25%,
kategori baik 70%, kategori cukup 10% dan kategori kurang 0%. Dalam kegiatan yang
dilaksanakan sudah banyak terjadi perbaikan.

Pada akhir pembelajaran siklus II dilaksanakan evaluasi dengan menggunakan tes
objektif dan tes uraian dengan hasil sebagai berikut:

Distribusi Ketuntasan Belajar
Siswa Kelas IV Semester II SD Negeri 78 Kendari Siklus I1

Sebelum Tindakan

No

Nilai

Ketuntasan

Jumlah Siswa

Presentase

1.

~70

Belum Tuntas

2

6%

2.

~70

Tuntas

32

94%

Jumlah

34

100%

Nilai Rata-Rata

85

Refleksi

Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui apa yang menjadi kelemahan dan
kelebihan selama pembelajaran berlangsung. Kekurangan siswa dalam pembelajaran
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antara lain kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang, keaktifan
siswa dalam menjawab pertanyaan sudah meningkat, siswa sudah cukup baik
dalam memperhatikan penjelasan dan guru. Sebagian besar siswa yang aktif dalam
pembelajaran, hanya sebagian siswa yang tidak bisa menjawab soal, sebagian kecil
siswa yang tidak mau mempresentasikan hasil karyanya. Kelebihan lain siswa dalam
pembelajaran antara lain sebagian besar siswa menanggapi jawaban yang dibawakan
oleh temannya, sebagian siswa sudah bisa menyimpulkan dan materi yang sudah
di pelajari. sebagian besar siswa sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran,
semua siswa dapat mengerjakan soal evaluasi tanpa mencontek jawaban teman. Terjadi
peningkatan nilai dalam pembelajaran siklus II.

Hasil Analisis Data

1. SiklusI

Analisis penelitian setelah menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran [PA
diperoleh hasil belajar sebagai berikut:

Distribusi Ketuntasan Belajar
Siswa Kelas IV Semester II SD Negeri 78 Kendari Siklus I

tuntas

tidak tuntas

. Sebelum Tindakan
No | Nilai Ketuntasan :
Jumlah Siswa | Presentase
1. ~70 Belum Tuntas 13 38%
2. ~70 Tuntas 21 62%
Jumlah 34 100%
Nilai Rata-Rata 73,8
12 -
10 -
,B A
6 ® tuntas
O tidak tuntas
4 o
2 _
0 4

Gambar Diagram Distribusi Ketuntasan Belajar
Siswa Kelas IV Semester I SD Negeri 78 Kendari Siklus I

Berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan model pembelajaran eksperimen siswa
yang belum tuntas (KKM ~ 70) adalah sebanyak 13 siswa atau 38% sedangkan siswa yang
tuntas 21 siswa atau 62%.

www.publikasijurnalilmiah.com

Sumarni



Inspirator Guru | Jumal Imiah Pendidikan

2. Siklus IT
Analisis penelitian setelah menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran [PA
diperoleh hasil belajar sebagai berikut:
Distribusi Ketuntasan Belajar
Siswa Kelas IV Semester II SD Negeri 78 Kendari Siklus II
Sebelum Tindak
No | Nilai Ketuntasan € ef m Smcatan
Jumlah Siswa | Presentase
1. | ~70 Belum Tuntas 2 6%
2. ~70 Tuntas 32 94%
Jumlah 34 100%
Nilai Rata-Rata 85
Berikut ini pembahasan mengenai perbandingan ketuntasan hasil belajar siswa saat
sebelum tindakan, pada siklus I, dan pada siklus II ditunjukan tabel berikut:
Tabel Distribusi Ketuntasan Belajar
Siswa Kelas IV SD Negeri 78 Kendari
Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11
Sebelum Tindakan Siklus I Siklus 11
No | Nilai | Jumlah Jumlah Jumlah
. Presentase . Presentase . Presentase
Siswa Siswa Siswa
j | Belum 21 62% 13 38% 2 6%
Tuntas
2 | Tuntas 13 38% 21 62% 32 94%
Jumlah 34 100% 34 100 34 100

Berdasarkan tabel rekapitulasi pengelompokkan nilai pada tabel di atas dapat dilihat
adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari jumlah siswa 18 dalam mata pelajaran
IPA, terbukti untuk klasifikasi tuntas, sebelum diadakan tindakan yang tuntas hanya 13
siswa dan 21 siswa belum tuntas setelah dilaksanakan siklus I dan siklus II, jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 33 siswa atau 97%.

Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan eksperimen pada pelajaran
IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada tahap klasifikasi siswa yang tidak tuntas,
sebelum diadakan tindakan terdapat 11 siswa yang belum dan jumlah siswa kelas IV
sebanyak 24 siswa, dan siklus I dan siklus II keseluruhan siswa mengalami ketuntasan
belajar 94%, hal ini dipengaruhi adanya pembelajaran dengan metode eksperimen siswa
lebih tertarik, tidak membosankan karena terjadi komunikasi dan interaksi yang baik
sehingga siswa akan selalu memperhatikan apa yang diajarkan guru.

Metode ini juga efektif untuk mengurangi kebosanan siswa dalam menerima pelajaran,
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa meningkatkan motivasi belajar mereka
khususnya pembelajaran [PA. Diagram ketuntasan sebelum siklus dilaksanakan serta siklus
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I dan siklus II dapat dilihat pada gambar di bawah:

Pra Siklus Siklus | Siklus 1l

Gambar Diagram Distribusi Ketuntasan Belajar
Siswa Kelas IV Semester I SD Negeri 78 Kendari Siklus I

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil observasi sebelum tindakan yang dilakukan dikelas IV SD Negeri 78 Kendari
menyatakan tingkat pemahaman siswa kelas IV khususnya mata pelajaran IPA masih rendah,
hasil belajar siswa masib banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Hal ini salab satu penyebabnya adalah karena guru dalam penyampaian pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah. Proses pembelajaran sebelum tindakan menunjukkan hasil
belajar yang rendah yaitu siswa yang nilainya memenuhi KKM sebanyak 13 siswa atau 38%
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40. Terlihat pula kenaikan nilai rata-rata kelas .jika
pada pra siklus nilai rata-rata yang dicapai adalah 68 lalu meningkat menjadi 73 pada siklus I,
menjadi 85 pada siklus II.

Adanya perbandingan antara jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas karena 13 siswa
yang sudah mencapai ketuntasan telah mampu menangkap materi yang disajikan guru walau
hanya dengan ceramah sedangkan 21 siswa yang belum bisa menangkap materi oleh guru
dengan ceramah karena daya tangkap mereka yang kurang bila menangkap materi ajar dalam
bentuk ceramah.

Untuk memperoleh hasil belajar, diperlukan penilaian atau dilakukan evaluasi pada siswa
yang merupakan tindak lanjut atau cara yang dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan
siswa dalam proses pembelajaran yang telah dilakukannya, sehingga dengan evaluasi pendidik
juga dapat mengukur tentang perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakuan
proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Jadi penilaian atau evaluasi
hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil - hasil belajar yang dicapai siswa
dengan kriteria tertentu.

Pemahaman belajar siswa didapatkan dan hasil nilai siklus I dan siklus II yaitu:
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1. Siklus I
Dengan menggunakan model pembelajaran eksperimen, siswa yang mendapat nilai di
bawabh kriteria ketuntasan minimal (KKM 70) sebanyak 13 siswa dan yang mendapat nilai
yang memenuhi KKM sebanyak 21 siswa. Dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50.

2. Siklus II
Dengan menggunakan model pembelajaran pendekatan eksperimen, siswa yang
mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM 70) sebanyak 2 siswa dan
yang mendapat nilai yang memenuhi KKM sebanyak 32 siswa. Dengan nilai tertinggi 100
dan nilai terendah 70.

Berdasarkan perolehan hasil nilai yang didapat pada siklus I dan siklus II didapatkan bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan model eksperimen pada pokok bahasan berbagai wujud
benda kelas IV semester [ SD Negeri 78 Kendari yang akhirnya bermuara pada hasil belajar
yang akan mengalami peningkatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus
II pada penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut: penggunaan metode eksperimen
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pelajaran IPA pokok bahasan
berbagai wujud benda kelas IV semester [ SD Negeri 78 Kendari tahun ajaran 2017/2018,
hal ini ditunjukkan oleh kenaikan hasil belajar yakni proses pembelajaran sebelum tindakan
menunjukkan hasil belajar yang rendah yaitu siswa yang nilainya memenuhi KKM sebanyak
13 siswa atau 38%, siswa yang belum tuntas 21 siswa atau 62% dengan nilai tertinggi 90 dan
nilai terendah 40.

Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 21 siswa atau 62% sedangkan yang belum tuntas 13
orang siswa atau 38%. Nilai minimal menjadi 50 dan nilai maksimal 90. Pada siklus II terjadi
peningkatan hasil belajar yaitu jumlah ketuntasan siswa 32 siswa atau 94%. Skor minimal 70
dan nilai maksimal 100. Terdapat kenaikan nilai rata-rata yaitu 65 pada pra siklus menjadi 73
pada siklus I dan meningkat menjadi 85 pada siklus II.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada pokok bahasan berbagai wujud
benda kelas IV semester I SD Negeri 78 Kendari tahun ajaran 2017/2018 dapat meningkatkan
hasil belajar.

Saran
1. Untuk Guru
a. Dalam proses pembelajaran guru dapat menggunakan metode eksperimen bagi
siswa yang hasil belajar rendah karena hasil belajar siswa dipengaruhi metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran.
b. Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sebaiknya menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan hasil pembelajaran.
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2. Untuk Siswa
Bagi siswa yg belum dapat menangkap pembelajaran dengan metode ceramah
sebaiknya menggunakan pembelajaran yg sesuai dengan karakteristik yang dimilikinya,
sehingga mereka dapat lebih paham tentang materi pembelajaran yang dipelajarinya.
Siswa juga perlu mempersiapkan diri sebelum pembelajaran diantaranya membaca bahan
pelajaran sehingga akan lebih siap menerima materi dari guru. Di samping itu aktif dalam
kegiatan pembelajaran akan lebih mudah dalam menerima pelajaran di sekolah.
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